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Di sebuah sudut kota Gaza, tinggal seorang

anak perempuan bernama Amani.

 Ia sangat suka menggambar dan mewarnai.

 Setiap pagi, Amani mengambil pensil warna

dan kertas.

 Ia menggambar bunga, rumah, dan 

langit biru.





Suatu hari, rumah Amani tidak ada lagi.

 Kini ia tinggal bersama keluarganya di

dalam tenda putih.

 Awalnya, Amani sedih dan takut.

 Tapi Ayah berkata,

 “Ini tenda pemberian Allah. 

Di sini kita saling menjaga.”





Amani tidak menyerah.

 Ia mulai mewarnai dinding luar tenda.

 Ia menggambar pelangi, bunga matahari,

 dan burung merpati.

 Teman-temannya melihat dan ikut

bergabung.

 Tenda Amani jadi yang paling ceria!





Setiap hari, Amani mengajak 

teman-temannya bermain dan bernyanyi.

 Mereka bercerita tentang mimpi:

 ingin jadi dokter, koki, pelukis, dan lainnya.

 Mereka tak punya banyak mainan,

 tapi punya tawa dan harapan.





Suatu sore, Amani berkata pada ibunya,

 “Alhamdulillah. Terima kasih ya Allah.

 Tenda ini membuat semua orang merasa

aman dan senang.”

 Ibunya memeluk Amani, sambil berkata,

 “Kamu luar biasa, Nak.”





1.  Apa yang kamu rasakan setelah

mendengar/membaca cerita tentang

Amani? 

2.  Kalau kamu merasa senang/bahagia

apa yang akan kamu ucapkan?  

3.  Apa yang bisa kita pelajari dari Amani?

Yuk, Kita Diskusi!




